
 

50 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

  

A. Kesimpulan 

Ekstraksi berbantu gelombang ultrasonik dengan pelarut yang n-heksana, 

etil asetat, dan etanol 96 % terhadap serbuk selasih (Ocimum basilicum L.) 

menghasilkan nilai rendemen, bobot jenis ekstrak, dan energi yang dibutuhkan 

untuk mengekstraksi. Rendemen ekstrak dari masing masing pelarut yang 

digunakan untuk ekstraksi yaitu 58,65 % (n-heksana); 75,04 % (etil asetat); 68,67 

% (etanol 96 %). Nilai bobot jenis masing masing yaitu 0,7272 g/mL (n-heksana); 

1,0127 g/mL (etil asetat); 0,8127 g/mL (etanol 96 %). Energi yang dibutuhkan 

untuk mengekstraksi sampel dihasilkan masing masing 15,024 joule (n-heksana); 

18,271 joule (etil asetat); 15,420 joule (etanol 96 %). Penggunaan pelarut etil 

asetat untuk mengekstraksi serbuk selasih (Ocimum basilicum L.) membutuhkan 

energi yang lebih besar dibandingkan pelarut lainnya. Hal tersebut mempengaruhi 

nilai rendemen dan bobot jenis. Diketahui senyawa yang terkandung dalam selasih 

(Ocimum basilicum L.) terdapat senyawa dengan karakteristik polar maupun non 

polar. Pelarut etil asetat merupakan pelarut yang bersifat semipolar diduga dapat 

mengekstraksi senyawa polar maupun non polar. Ekstraksi berbantu gelombang 

ultrasonik (sonikasi) berpengaruh terhadap hasil ekstraksi (bobot jenis, rendemen, 

dan energi yang diperlukan untuk ekstraksi).  

Metode pemisahan squalene dalam sampel bahan alam yang disiapkan 

untuk analisis lanjutan dengan instrumen yaitu metode solid phase extraction 

(SPE) dan kromatografi kolom (KK).  

Penetapan kadar terhadap senyawa squalene dilakukan menggunakan 

instrumen kromatografi gas menghasilkan konsentrasi tertinggi dari sampel 

minyak yaitu extra virgin olive oil (EVOO) hasil produksi perusahaan dengan 

rentang 0,81-1,02 g / 100 g. 
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B.  Saran 

Berdasarkan metode ekstraksi yang digunakan, perlu dilakukan 

pengembangan metode ekstraksi berbantu ultrasonik (sonikasi) untuk 

mengekstraksi senyawa squalene dengan memodifikasi parameter sonikasi 

membuat variasi terhadap waktu, suhu, amplitudo atau membandingkan ekstraksi 

berbantu ultrasonik dengan ekstraksi konvensional sebagai kontrol, sehingga 

dapat disimpulkan metode ekstraksi terbaik untuk mengekstraksi squalene. 
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Lampiran 1. Bukti Determinasi Tanaman Kemangi (Ocimum basilicum L.) 
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Lampiran 2. Penetapan Kadar Air dan Susut Pengeringan Serbuk Simplisia 

Selasih (Ocimum basilicum L.)   

Susut Pengeringan Serbuk Selasih (Ocimum basilicum L.)  

Berat serbuk  Berat botol timbang kosong Serbuk + botol timbang  

2 g 21,215 g  23,215 g 

2 g 21,473 g 23,473 g 

2 g  21,108 g 25,108 g 

 

I II III 

23,215 23,473 25,108 

23,214 23,430 25,108 

23,213 23,429 25,106 

23,210 23,426 25,107 

23,214 23,428 25,106 

23,213 23,429 25,105 

23,214 23,428 25,106 

23,212 23,429 25,107 

23,214 23,427 25,106 

23,213 23,428 25,105 

23,213 23,428 25,106 

23,213 23,428 25,106 

Berat Serbuk Selasih (Ocimum basilicum L.) Setelah Menyusut 

Berat Awal ( g ) Berat akhir ( g ) 

2 1,998 (1) 

2 1,885 (2) 

2 1,997 (3) 

Perhitungan Persentase Susut Pengeringan Serbuk Selasih (Ocimum 

basilicum L.) 

1.   

2.  

3. 
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Lampiran 3. Kadar Air Serbuk Selasih (Ocimum basilicum L.)  

Berat Serbuk ( g ) Kadar Air ( % ) 

2 7,0 

2 3,6 

2 8,4 

Rata rata 2 % 

Lampiran 4. Rendemen Ekstrak Selasih (Ocimum basilicum L.) 

Sampel ekstrak Berat wadah Berat wadah + ekstrak Berat ekstrak 

Ekstrak n-heksana  54,861 g 0,726 g 5,865 g 

Ekstrak etil asetat 54,878 g 62,382 g 7,504 g 

Ekstrak Etanol 96 % 54,944 g 61,811 g 6,867 g 

Perhitungan Rendemen Ekstrak Selasih (Ocimum basilicum L.) 

1. Ekstrak n-heksana :   

2. Ekstrak etil asetat :   

3. Ekstrak etanol 96 % :   

Lampiran 5. Bobot Jenis Ekstrak Selasih (Ocimum basilicum L.) 

Sampel ekstrak Pikno kosong Pikno + air suling Pikno + ekstrak 

Ekstrak n-heksana  27,939 g 77,295 g  63,829 g  

Ekstrak etil asetat 27,116 g 77,392 g  77,919 g  

Ekstrak etanol 96 % 27,879 g 77,671 g  77,671 g  

Perhitungan Bobot Jenis Ekstrak Selasih (Ocimum basilicum L.) 

1. Bobot jenis ekstrak n-heksana : = 0,727259838 g / mL 

2. Bobot jenis ekstrak etil asetat :  = 1,01275841 g / mL  

3. Bobot jenis ekstrak etanol 96 % :  = 0,81278117 g/ mL  
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Lampiran 6. Tabel Kandungan Fraksi Butanol Biji Kemangi (Ocimum 

basilicum L.) 
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Lampiran 7. Tabel Kandungan Crude Ekstrak n-heksana Daun Salam 

(Syzygium polyanthum) 
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Lampiran 8. Tabel Kandungan Crude Ekstrak Etil Asetat Daun Salam 

(Syzygium polyanthum) 
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Lampiran 9. Tabel Kandungan Crude Ekstrak Metanol Daun Salam 

(Syzygium polyanthum)  
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Lampiran 10. Tabel Kandungan Crude Ekstrak Ikan Cucut  
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Lampiran 11. Data Validasi Analisis Squalene (Sampel Olive Oil, Extra Virgin 

Olive Oil, Ceruk Extra Virgin Olive Oil) 

 

 

Lampiran 12. Kromatogram squalene yang diamati pada panjang gelombang 

208 nm (Sumber: Tsimidou et al. (2007) solid phase extraction in the analysis 

of squalene and tochoperol  in olive oil) 
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Lampiran 13. Hasil identifikasi kromatografi lapis tipis squalene dari minyak 

kacang (Sumber: Perez et al, (2015) lipid profile and antioxidant of 

macadamia nuts (Macadamia integrifolia) cultivated in Venezuela) 

 
 

Lampiran 14. Kromatogram Fraksi Butanol Biji Kemangi (Sukandar et al., 

2015) 
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Lampiran 15. Pola Fragmentasi dan Spektrogram Massa Senyawa Squalene 

(Sukandar et al., 2015) 
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Lampiran 16. Kromatogram ekstrak heksan daun salam (Syzygium 

polyanthum) (Rahim et al., 2018) 

 

 

Lampiran 17. Kromatogram ekstrak etil asetat daun salam (Syzygium 

polyanthum) (Rahim et al., 2018) 
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Lampiran 18. Kromatogram ekstrak metanol daun salam (Syzygium 

polyanthum) (Rahim et al., 2018) 

 

 

Lampiran 19. Kromatogram Minyak Ikan Cucut (Insani et al., 2017) 
 

 



   73 

 

Lampiran 20. Spektrogram Squalene Minyak Ikan Cucut (Insani et al., 2017) 

 

 

Lampiran 21. Kromatogram analisis squalene extra virgin olive oil (Pacetti et 

al., 2019) 
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Lampiran 22. Tabel kisaran kadar squalene dalam sampel minyak zaitun 

(sumber: Pacetti et al., (2019) Simple and Rapid Method to Analyse Squalene 

in Olive Oils and Extra Virgin Olive Oils) 

 

No. Sampel 
Konsentrasi squalene dalam minyak (g/100 g) 

Rentang Rata rata ± SD 

1 OO (supermarket) 0,17 0.17–0.27 0.23 ± 0.03 

2 OO (supermarket) 0,23   

3 OO (supermarket) 0,23   

4 OO (supermarket) 0,24   

5 OO (supermarket) 0,24   

6 EVOO (supermarket) 0,27   

7 EVOO (supermarket) 0,31 0.31–0.65 0.44 ± 0.10 

8 EVOO (supermarket) 0,31   

9 EVOO (supermarket) 0,35   

10 EVOO (supermarket) 0,41   

11 EVOO (supermarket) 0,41   

12 EVOO (supermarket) 0,46   

13 EVOO (supermarket) 0,47   

14 EVOO (supermarket) 0,49   

15 EVOO (supermarket) 0,51   

16 EVOO (supermarket) 0,65   

17 EVOO (Leccino) 0,35 0.35–1.02 0.56 ± 0.25 

18 EVOO (Leccino) 0,35   

19 EVOO (Leccino) 0,40   

20 EVOO (Leccino) 0,43   

21 EVOO (Leccino) 0,46   

22 EVOO (Leccino) 0,52   

23 EVOO (Frantoio) 0.43   

24 EVOO (Frantoio) 0,43   

25 EVOO (Piantone) 0,81   

26 EVOO (Piantone) 0,97   

27 EVOO (Piantone) 1,02   

 
 


